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 Quality assurance (QA) dan quality control (QC) sangat penting 

untuk menjaga kualitas pelayanan radiologi. Dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang optimal diperlukan kerja yang 

profesional dan terampil. Untuk mencapai diagnosa yang akurat, 

gambar radiografi berkualitas tinggi diperlukan, dan artefak adalah 

masalah umum dalam radiografi terkomputasi. Di RS PKU 

Muhammadiyah Sruweng, artefak sering diamati pada gambar 

computed radiography (CR), sehingga perlu untuk menyelidiki 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap artefak. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab apa saja yang 

menyebabkan artefak dan berapa persentase artefak pada CR di RS 

PKU Muhammadiyah Sruweng. Jenis penelitian ini adlah kualitatif 

deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi 

secara langsung permasalahan artefak yang ada. Setelah 

permasalahan ditemukan data di komputer dianalisis berdasarkan 

faktornya. Data yang telah ditemukan diperkuat dengan wawancara. 

Rentang data yang digunakan yaitu data artefak dari September 

2022 sampai November 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor kesalahan operator, masalah pada imaging plate, faktor 

eksposi, dan penggunaan grid merupakan penyebab utama 

terjadinya artefak dalam gambar radiologi. Persentase artefak 

selama tiga bulan tersebut rata-rata sebesar 6,7%, atau melebihi 

batas yang ditetapkan oleh KMK 2008. Untuk mengurangi artefak, 

disarankan untuk memberikan pelatihan kepada operator guna 

meningkatkan keterampilan mereka, memastikan persiapan pasien 

yang baik, melakukan perawatan rutin pada imaging plate dan 

sistem radiologi, serta memperhatikan penggunaan grid yang tepat. 

Evaluasi terus-menerus terhadap pengambilan gambar radiologi 

juga penting untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan di RS 

PKU Muhammadiyah Sruweng. 
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Quality assurance (QA) and quality control (QC) are essential to 

maintaining the quality of radiology services. Providing optimal 

healthcare requires professionalism and skillful work. To achieve 

accurate diagnoses, high-quality radiographic images are necessary, 

and artifacts are a common issue in computed radiography (CR). At 

PKU Muhammadiyah Sruweng Hospital, artifacts are frequently 

observed in CR images, necessitating an investigation into the 
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contributing factors. This research aims to identify the causes of 

artifacts and determine the percentage of artifacts in CR images at 

PKU Muhammadiyah Sruweng Hospital. The study design is 

qualitative and descriptive. Data collection involves direct 

observation of existing artifact issues. Once the problems are 

identified, the data is analyzed on the computer based on the factors 

contributing to the artifacts. The data obtained is further reinforced 

through interviews. The data range used for the study is from 

September 2022 to November 2022. The research results indicate 

that operator errors, issues with the imaging plate, exposure factors, 

and the use of grids are the primary causes of artifacts in radiology 

images. The percentage of artifacts during the three-month period 

averaged 6.7%, exceeding the limit set by KMK 2008. To reduce 

artifacts, it is recommended to provide training for operators to 

enhance their skills, ensure proper patient preparation, perform 

routine maintenance on imaging plates and radiology systems, and 

pay attention to the appropriate use of grids. Continuous evaluation 

of radiology image acquisition is also crucial to improving the 

quality of healthcare services at PKU Muhammadiyah Sruweng 

Hospital. 

 

PENDAHULUAN  

Radiodiagnostik merupakan bidang kedokteran yang berfungsi sebagai alat bantu 

diagnostik. Teknologi radiodiagnostik selalu berkembang setiap waktu. Seperti halnya 

peralatan radiografi yang dulunya hanya mampu diperiksa dengan menggunakan 

instrumen tradisional, kini telah berkembang kecanggihannya berkat penggunaan sistem 

komputer bahkan sudah sampai pada era digital (Lestari, 2019). Salah satu modalitas 

dalam radiodiagnostik adalah computed radiography (CR). Computed radiography (CR) 

dapat menciptakan gambar radiografi digital berkualitas tinggi. Computed radiography 

(CR) dapat digunakan untuk sejumlah prosedur diagnostik. Computed radiography (CR) 

dapat memproses gambar radiografi sebelum dicetak atau direkonstruksi dalam bentuk 

hard copy, yang dapat meningkatkan kualitas gambar, mengurangi duplikasi, dan 

menghilangkan kebutuhan akan film dalam radiografi sehingga informasi diagnostik 

terbaik dapat ditemukan dalam radiografi berkualitas tinggi, yang dapat disiapkan dengan 

cepat (Wahyuddin et al., 2021). Sehingga untuk mendapatkan kualitas instrumen maka 

diperlukan quality assurance (QA) dan quality control (QC) (Nurhadi, 2020). 

Dalam menciptalan pelayanan yang optimal dalam pelayanan rumah sakit 

diperlukan diagnosis yang tepat. Untuk mendapatkan diagnosis yang tepat dalam 

pemerksaan radiologi di modalitas computed radiography (CR) diperlukan gambar 

radiografi dengan kualitas citra yang baik. Salah satu poin dari parameter kualitas citra 

adalah artefak (Susanti et al., 2020). Artefak adalah struktur atau penampakan yang 

biasanya tidak tampak pada radiografi. Kesalahan dalam pemrosesan radiografi dapat 

disebabkan oleh kesalahan teknis atau kesalahan pemrosesan film. Karena penanganan 

transportasi film yang tidak tepat, pemrosesan film yang tidak disengaja, dan cacat pada 

kemasan transportasi film, dapat menyebabkan artefak. Selain itu, pergerakan tabung, 

kepala pasien, atau film yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai cacat pada 

radiografi (Wahyuddin et al., 2021). 
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Di RS PKU Muhammadiyah Sruweng sudah menggunakan sistem CR sebagai 

modalitasnya. Namun masih ditemukan kekurangan pada sistem Computed Radiography, 

yaitu berupa artefak. Gambaran yang terdapat artefak di RS PKU Muhammadiyah 

Sruweng terjadi setiap harinya. Berdasarkan pengamatan, analisis artefak atau kesalahan 

pada pengambilan gambar radiograf belum pernah dilakukan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan nomor 29/SK/II/2008 angka kesalahan dalam pengambilan gambar 

radiograf adalah ≤ 2%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 

persentase artefak di RS PKU Muhammadiyah Sruweng dan faktor apa saja yang 

menyebabkan artefak. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara observasi di RS PKU Muhammadiyah Sruweng secara langsung. 

Permasalahan artefak yang ada diobservasi. Setelah permasalahan ditemukan data di 

komputer dianalisis berdasarkan faktornya kemudian dicatat, dan dimasukkan ke 

Microsoft Excel untuk menampilkan tabel dan diagram. Data yang telah ditemukan 

diperkuat dengan wawancara. Rentang data yang digunakan yaitu data artefak dari 

September 2022 sampai November 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan mengamati dokumen yang tersedia 

di komputer, hasil penelitian ini mengidentifikasi empat faktor penyebab utama artefak 

di RS PKU Muhammadiyah Sruweng. Faktor-faktor tersebut adalah kesalahan operator, 

imaging plate, faktor eksposi, dan grid. 

 

 
Gambar 1 

Diagram Faktor Penyebab Artefak September-November 2022 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa pada bulan September 2022 

terdapat 36 artefak yang disebabkan oleh kesalahan operator, 20 artefak yang disebabkan 

oleh masalah pada imaging plate, 11 artefak yang disebabkan oleh faktor eksposur, dan 

4 artefak yang disebabkan oleh penggunaan grid. Terdapat beberapa temuan yang dapat 

diidentifikasi. Pertama, terdapat 105 artefak yang disebabkan oleh kesalahan operator, 

jumlah ini mencakup sekitar 53% dari total artefak yang tercatat. Kedua, terdapat 42 

artefak yang dikaitkan dengan masalah pada imaging plate, yang menggambarkan sekitar 

21% dari total artefak. Ketiga, faktor eksposur menyebabkan 37 artefak, yang mencakup 
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sekitar 19% dari total artefak. Terakhir, penggunaan grid berkontribusi terhadap 15 

artefak, yang setara dengan sekitar 7% dari total artefak yang tercatat. Temuan ini 

menggambarkan adanya berbagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya artefak 

dalam gambar radiologi di Instalasi Radiologi RS PKU Muhammadiyah Sruweng. 

 

Tabel 1 Persentase Artefak Selama 3 Bulam 

Bulan Pemeriksaan Artefak Persentase 

September 925 71 7% 

Oktober 1003 63 6% 

November 900 65 7% 

Rata-Rata 6,7% 

 

Tabel 1 menunjukkan persentase artefak setiap bulannya. Berdasarkan tabel 

tersebut pada bulan September 2022 terdapat 71 atau setara dengan 6% gambar yang 

mengalami artefak, dengan total jumlah pasien 925. Pada Oktober 2022 terdapat 1003 

pasien dengan 63 gambar yang mengalami artefak, atau setara dengan 6%. Bulan 

November 2022 terdapat 7% artefak, dengan rincian jumlah artefak 65 dan jumlah pasien 

900. 

Rata-rata persentase artefak yang terjadi selama periode 3 bulan di RS PKU 

Muhammadiyah Sruweng adalah sebesar 6,7%. Angka ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat tingkat artefak yang relatif tinggi dalam pemeriksaan radiografi. Lebih lanjut, 

angka ini melampaui batas yang ditentukan oleh KMK tahun 2008, di mana jumlah 

kesalahan dalam pemeriksaan radiograf seharusnya tidak melebihi 2%. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan langkah-langkah untuk mengurangi dan mencegah terjadinya artefak 

dalam gambar radiologi di rumah sakit ini. 

Analisis data pada komputer mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang menjadi penyebab artefak dalam pemeriksaan radiologi di RS PKU Sruweng. 

Beberapa faktor tersebut antara lain adalah kesalahan operator, masalah pada imaging 

plate, faktor eksposi, dan penggunaan grid. Faktor-faktor ini secara individu maupun 

kombinasi dapat menyebabkan terjadinya artefak yang mempengaruhi kualitas gambar 

radiologi. 

Faktor kesalahan operator dapat disebabkan oleh persiapan pasien yang kurang, 

seperti masih adanya logam yang ada pada lapangan yang akan diperiksa atau pasien yang 

non-kooperatif sehingga diperlukan tindakan yang cepat. Untuk menghindari terjadinya 

artefak akibat kesalahan operator, perlu dilakukan pelatihan dan peningkatan kemampuan 

operator, serta memastikan bahwa persiapan pasien dilakukan dengan benar. 

Artefak yang disebabkan oleh imaging plate berupa titik pada gambar radiologi, 

dan dapat disebabkan oleh imaging plate yang kotor atau imaging plate yang sudah lama 

tidak dipakai dan tidak melakukan erase pada CR. Untuk mencegah terjadinya artefak 

pada gambar yang dihasilkan oleh imaging plate, dianjurkan untuk secara teratur 

membersihkan atau melakukan erase pada alat CR. Jika imaging plate sudah lama dan 

tidak layak untuk dipakai maka diperlukan pengajuan kembali alat-alat radiograf. 

Artefak yang disebabkan oleh faktor eksposi bisa disebabkan oleh faktor eksposi 

yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, serta double expose. Untuk mencegah artefak ini, 
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disarankan untuk mengatur faktor eksposi sesuai dengan kebutuhan dan mengacu pada 

SOP terkait pemeriksaan. Selain itu, juga perlu melakukan pemeriksaan dengan lebih 

teliti untuk menghindari double expose. Perawatan dan penggantian grid secara berkala 

dapat menjadi solusi untuk mencegah terjadinya artefak yang disebabkan oleh faktor grid. 

Selain itu, perlu dilakukan pemeriksaan dan perawatan rutin pada imaging plate dan 

sistem radiologi secara keseluruhan untuk memastikan kualitas gambar yang dihasilkan 

tetap optimal dan mengurangi risiko terjadinya kesalahan teknis.  

Penggunaan grid juga dapat menyebabkan terjadinya artefak dalam gambar 

radiologi. Artefak yang disebabkan oleh grid dapat berupa garis atau bayangan tidak 

diinginkan pada gambar radiologi. Untuk mencegah terjadinya artefak ini, perawatan dan 

penggantian grid secara berkala perlu dilakukan. Grid yang rusak atau aus perlu segera 

diganti untuk memastikan kualitas gambar yang dihasilkan tetap optimal. Selain itu, 

pengaturan grid dengan benar juga penting. Pastikan grid yang digunakan sesuai dengan 

teknik radiografi yang sedang dilakukan. Grid yang tidak sesuai dapat menghasilkan 

artefak yang mengganggu kualitas gambar. 

 

KESIMPULAN  

Dalam rentang waktu September 2022 hingga November 2022 di RS PKU 

Muhammadiyah Sruweng ditemukan bahwa rata-rata persentase artefak adalah sebesar 

6,7% atau masih berada di atas 2% dari angka yang ditetapkan oleh KMK 2008. Faktor 

yang menjadi penyebab utama terjadinya artefak pada gambar radiologi, di antaranya 

faktor kesalahan operator (53%), imaging plate (21%), faktor eksposi (19%), dan grid 

(7%). Faktor kesalahan operator bisa disebabkan oleh kurangnya persiapan pasien dan 

komunikasi yang kurang. Artefak yang disebabkan oleh imaging plate diakibatkan oleh 

pemilihan imaging plate yang kurang tepat, atau kurangnya perawatan pada peralatan 

radiologi. Artefak yang disebabkan oleh faktor eksposi dapat terjadi karnea overexposure 

atau underexposure. Untuk mencegah artefak penting untuk pelatihan dan peningkatan 

kemampuan operator secara berkala agar mereka dapat melakukan pemeriksaan radiologi 

dengan benar dan menghindari kesalahan. Pastikan persiapan pasien dilakukan dengan 

benar sebelum pemeriksaan radiologi dilakukan, sehingga dapat mengurangi risiko 

terjadinya artefak. Lakukan pengawasan dan perawatan yang teratur pada alat CR untuk 

menghindari terjadinya artefak yang disebabkan oleh imaging plate. 
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